Jurnal Komunikasi dan Budaya
Volume 03, Nomor 02, Desember 2022

http://journal.unbara.ac.id/index.php/JKB
ISSN: 2723-0929

ANALISIS GAYA KOMUNIKASI DAN KEPEMIMPINAN PEMUDA TANI PADA
KOPERASI KOPI SOLOK RADJO, KABUPATEN SOLOK, PROVINSI SUMATERA
BARAT

ANALYSIS OF COMMUNICATION STYLES AND LEADERSHIP OF YOUTH
FARMERS IN SOLOK RADJO COOPERATION, SOLOK DISTRICT, WEST
SUMATRA PROVINCE

Rafnel Azhari' dan Darwadi’
! Universitas Andalas Kampus Limau Manis Padang, 25163, Indonesia
“Universitas Baturaja JI. Ratu Penghulu No.2301, Karang Sari, Baturaja, Tj. Baru, Kec. Baturaja Timur,
Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan 32115

1,2 . Lo L
" Mahasiswa Program Doktoral Komunikasi Pembangunan IPB University, Bogor
Email: rafnelazhari@agr.unand.ac.id, darwadims@unbara.ac.id

Diterima tgl. OKTOBER Direvisi tgl. NOVEMBER Disetujui tgl. DESEMBER

Abstrak:
Salah satu kopi yang terkenal di Indonesia dan sudah di ekspor kebeberapa negara adalah kopi Solok Radjo.

Perkebunan Kopi Solok Radjo berada di Kabupaten Solok, Provinsi Sumatera Barat. Untuk menaungi petani
Kopi di sini, dirintislah Koperasi Solok Radjo pada tahun 2012 oleh pemuda Nagari Aia Dingin. Pemuda yang
mempelopori koperasi ini adalah bernama Alfadrian Syah. Keberhasilan Koperasi Kopi Solok Radjo tidak
terlepas dari faktor komunikasi dan gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh sosok pemuda tani bernama
Alfadriansyah. Artikel ini membahas gaya komunikasi dan kepemimpinan pemuda tani pada Koperasi Solok
Radjo. Model komunikasi dan gaya kepemimpinan seperti apa yang dijalankan oleh pemuda tani Alfadriansyah
sehingga berhasil melakukan transformasi pada proses sosial ekonomi petani kopi di Nagari Aia Dingin,
Kabupaten Solok. Metode yang digunakan adalah kajian literatur yang diperkuat dengan wawancara kepada
ketua koperasi kopi Solok Radjo dan dua orang petani yang menjadi anggota Koperasi Solok Radjo. Literatur
yang ditelaah adalah 20 jurnal ilmiah yang didapatkan dari berbagai sumber, seperti: Science Direct, Google
Scholar, Proquest dan Wiley. Pencarian jurnal dengan menuliskan kata kunci: model komunikasi
kepemimpinan, leadership and power, kepempimpinan dan kekuasaan serta Kopi Solok Radjo. Sedangkan
wawancara terhadap informan kunci dilakukan menggunakan sambungan telephone. Hasil kajian menunjukkan
bahwa, Keberhasilan Alfadrian Syah memimpin Koperasi Solok Radjo dan melakukan upaya transformasi
semenjak tahun 2012 yang lalu, tidak terlepas dari gaya komunikasi interpersonal yang empati dan asertif serta
sifat kepemimpinan transformasional yang dimilikinya dan diterapkan dalam keseharian dalam memimpin

koperasi Solok Radjo.

Kata Kunci: kepemimpinan, gaya komunikasi, pemuda tani
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kopi adalah salah satu tanaman perkebunan utama di Indonesia yang cukup banyak
diusahakan oleh rakyat di berbagai daerah. Selain merupakan komoditas unggulan, kopi juga
merupakan komoditas ekspor yang telah mengisi berbagai pasar internasional, seperti Asia,
Afrika, Australia, Amerika dan Eropa (Sastra Wijaya, 2022). Model perkenbunan kopi di
Indonesia secara umu dibedakan menjadi dua tipe: (1) perkebunan besar/PB, yang dikelola
oleh perusahaan-perusahaan perkebunan besar, baik yang dimiliki negara ataupu swasta; (2)
perkebunan rakyat/PR, yang dikelola oleh masyarakat baik secara individu maupun secara
berkelompok.

Hasil perkebunan rakyat menyumbang produksi lebih tinggi dibandingkan
perkebunan besar. Dari total produksi kopi di Indonesia tahun 2009, perkebunan rakyat
menyumbang 96,06 persen sedangkan perkebunan besar yang terdiri atas perkebunan swasta
dan negara hanya menyumbang 3,94 persen ( BPS, 2019). Hal ini membuktikan kekuatan
perkebunan kopi rakyat sangatlah tinggi dari sisi produksi. Dari perkebunan rakyatlah
sebenarnya andalan utama ekspor kopi nasional keberbagai pangsa pasar global.

Salah satu kopi yang terkenal di Indonesia dan sudah di ekspor kebeberapa negara
adalah kopi Solok Radjo. Perkebunan Kopi Solok Radjo berada di Kabupaten Solok, Provinsi
Sumatera Barat. Untuk menaungi petani Kopi di sini, dirintislah Koperasi Solok Radjo pada
tahun 2012 oleh pemuda Nagari Aia Dingin. Pemuda yang mempelopori koperasi ini adalah
bernama Alfadrian Syah yang akrab dipanggil Adi. Adi dan beberapa orang rekannya
melalui Koperasi Solok Radjo membantu para petani Kopi Arabika dalam mengolah dan
mencari pasar agar harga kopi yang sebelumnya rendah bisa meningkat atau stabil.

Awal mulanya koperasi Solok Radjo hanya berupa gerakan pemuda yang bernama
“solok project” dalam memajukan bisnis kopi arabika. Kemudian pada tahun 2014 setelah
rapat bersama diputuskan bahwa gerakan “solok project” ini dibentuk menjadi koperasi agar
adanya struktur yang jelas dalam menjalankan program yang telah disepakati (Nurwansah,
2022). Melalui kepemimpinan Adi, Koperasi Kopi Solok Radjo semakin berkembang.
Mereka telah mengolah hasil kopi speciality dengan standar ekspor. Sehingga pada tahun
2017 Koperasi Solok Radjo berhasil mendapatkan penawaran ekspor perdana ke Amerika
Serikat. Koperasi Solok Radjo juga berhasil mendapatkan lisensi Q-Arabica Grader yang
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merupakan sertifikasi penting untuk menguji cita rasa kopi, yang berarti telah dilakukan
proses quality control pada kopi Solok Radjo sehingga semakin diterima dan diakui di pasar
internasional.

Keberhasilan Koperasi Kopi Solok Radjo ini tidak terlepas dari faktor komunikasi dan
kepemimpinan yang dimiliki oleh sosok pemuda tani bernama Adi. Adi adalah seorang
pemuda Nagari Aia Dingin, Kabupaten Solok. Usia Adi waktu pertama kali merintis
Koperasi Solok Radjo adalah 30 tahun. Adi, pernah berkuliah di Fakultas Pertanian
Universitas Andalas. Melihat potensi Kopi dikampungnya dan sekaligus gelisah dengan
kepedihan hidup petani kopi yang tidak bisa meningkat kesejehteraanya dari waktu ke waktu,
Adi memilih untuk tetap dikampung dan membangun Koperasi Solok Radjo sebagai wadah
ekonomi dan pemberdayaan petani Kopi. Menurut Aridin (2015), seorang pemimpin
memiliki peran untuk mempengaruhi angggota menentukan tujuan sekaligus pada saat yang
sama dapat memotivasi anggota untuk mencapai tujuan. Melalui proses kepemimpinannya
Adi berhasil melakukan perubahan mendasar pada Kopi Solok Radjo, selain kualitas kopi
yang sudah bisa di ekspor, pada tahun 2017, Koperasi Solok Radjo mengusulkan permohonan
izin pemanfaatan hutan negara yang ada Nagari Aie Dingin agar bisa dikelola secara optimal
utamanya dalam produksi kopi. Sekarang Koperasi Solok Radjo telah mengelola Hutan
Kemasyarakatan seluas + 3.200 ha, yang berada di lima jorong yaitu Jorong Data, Jorong
Koto, Jorong Koto Baru, Jorong Aie Songsang, dan Jorong Kayu Aro. Pada tahun 2022
setelah pandemi covid terjadi, Koperasi Solok Radjo juga mengembangkan ekowisata yang
menjadi daya Tarik baru pariwisata Sumatera Barat. Semua keberhasilan yang sudah dicapai
Adi bersama koperasi Solok Radjo tidak terlepas dari gaya komunikasi kepemimpinan
seorang pemimpin, yang secara teoritis dapat mempengaruhi kinerja bawahannya. Dalam
rangka menunjang suksesnya proses komunikasi antara atasan denganbawahan, mutlak
diperlukan adanya suatu gaya Komunikasi Kepemimpinan dari seorang atasan kepada
bawahannya (Wibisono, 2018).

Berdasarkan latar belakang diatas, tulisan dalam makalah ini akan membahas dan
mengkaji gaya komunikasi dan kepemimpinan pemuda tani pada Koperasi Solok Radjo.
Model komunikasi dan gaya kepemimpinan seperti apa yang dijalankan oleh pemuda tani Adi
sehingga berhasil melakukan transformasi pada proses sosial ekonomi petani kopi di Nagari

Aia Dingin, Kabupaten Solok.
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1.2. Perumusan Masalah

Kajian dalam makalah ini akan difokuskan pada analisis terhadap model komunikasi
dan gaya kepemimpinan pemuda tani yang menjadi insiator dan ketua Koperasi Kopi Solok
Radjo. Sehingga tulisan ini akan menjawab pertanyaan sebagai berikut:

1. Model Komunikasi dan gaya kepemimpinan apa yang digunakan oleh pemuda tani
dalam melakukan transformasi pada kehidupan sosial dan ekonomi petani kopi di
Nagari Aia Dingin Kabupaten Solok?

2. Bagaimana pengaruh model komunikasi dan gaya kepemimpinan pemuda tani dalam
memajukan koperasi kopi Solok Radjo serta memberdayakan petani kopi di Nagari
Aia Dingin, Kabupaten Solok?

1.3. Metode Penulisan

Makalah ini ditulis dengan metode kajian literatur yang diperkuat dengan wawancara
kepada ketua koperasi kopi Solok Radjo dan dua orang petani yang menjadi anggota
Koperasi Solok Radjo. Literatur yang ditelaah adalah 20 jurnal ilmiah yang didapatkan dari
berbagai sumber, seperti: Science Direct, Google Scholar, Proquest dan Wiley. Pencarian
jurnal dengan menuliskan kata kunci: model komunikasi kepemimpinan, leadership and
power, kepempimpinan dan kekuasaan serta Kopi Solok Radjo. Sedangkan wawancara

terhadap informan kunci dilakukan menggunakan sambungan telephone.

HASIL DAN PEMBAHASAN

2.1. Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Pemuda Tani Kopi Solok Radjo
2.1.1. Perjuangan Awal dan Aktivitas Kepemimpinan
Kopi Solok Radjo tidak lahir begitu saja dengan mudah. Perjalanan Kopi Solok Radjo

ditandai dengan kerja keras seorang pemuda bernama Alfadrian Syah yang memiliki
kepedulian yang tinggi terhadap perkembangan dunia kopi di Sumatera Barat. Pada awalnya
Alfadrian Syah resah dengan kondisi petani kopi dikampungnya. Kopi Arabika yang banyak
digemari konsumen dipasaran, ditingkat petani harganya masih saja rendah. Pada saat itu
menurut Alfadriansyah, harga kopi Arabika di Nagari Aia Dingin hanya Rp 1.500 per
kilogram. Harga ini sangat jauh dari riset yang dilakukannya, menurut Alfaddriansyah harga
kopi pada saat itu seharusnya minimal Rp 5000 perkilogram.
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Alfadrian Syah melihat ini semua adalah tantangan. Dia tidak menyerah dan kalah
dengan masalah yang ada. Alfadrian Syah mempelajari permasalahan yang terjadi. Dia
sampai pada kesimpulan bahwa masalahnya bukan hanya di hilir atau di pasar, tetapi ini
adalah persoalan Agribisnis Kopi yang mencakup aspek dari Hulu sampai Hilir. Berkat riset
dan pemetaannya sendiri terhadap masalah yang ada, Alfadriansyah lalu menyusun strategi
perubahan. Alfadriansyah mulai belajar dari berbagai buku dan internet mengenai cara
menghasilkan dan mengolah biji kopi dengan kualitas baik dan berorientasi ekspor. Hasil
belajar pengolahan kopi ini diterapkan pertama kali oleh Alfadriansyah pada hasil produksi
kopi orang tuanya. Karena hasil produksinya terbatas, Alfadrian Syah lalu mengajak petani
kopi lain di daerahnya untuk bekerjasama. Sehingga akhirnya terkumpul 600 Kilogram biji
kopi Arabika yang telah kering. Upaya untuk menjual dengan harga layak pada percobaan
pertama belum tercapai. Kopi yang mau dijual Alfadriansyah masih dihargai rendah. Sampai
akhirnya Alfadrian Syah mencari pembeli dan peluang pasar di Jakarta. Akhirnya melalui
dinamika yang tidak mudah Alfadrian Syah berhasil meningkatkan nilai jual kopi Arabika
Solok Radjo mencapai Rp 70.000 Perkilogram.

Melihat potensi kopi Arabika yang besar dikampungnya dan peluang pasar yang
sangat baik, Afadriansyah ingin menyelesaikan persoalan secara lebih komprehensif lagi.
Alfadrian Syah melihat perlu upaya perbaikan kopi masyarakat dari hulu sampai hilir. Dia
tidak ingin hanya maju dan berkembang sendiri. Sehingga untuk menyelesaikan persoalan
ini, Alfadrian Syah memutuskan untuk mendirikan Koperasi. Menurut pengakuan Alfadrian
Syah, kenapa koperasi yang dipilih, hal ini karena keingginannya mewadahi lebih banyak
petani kopi dikampungnya secara sosial ekonomi dan sekaligus pada saat yang sama proses
pemberdayaan dan alih teknologi inovasi bisa dilakukan dengan lebih baik. Melalui koperasi
kebersamaan dan keadilan ekonomi juga lebih mudah diciptakan. Akhirnya Pada tahun 2014,
berdirilah Koperasi Kopi Solok Radjo yang terdaftar pada Dinas Koperindag dan UMKM
Kabupaten Solok serta sudah terdaftar badan hukum pada bulan Agustus 2016 dengan notaris
Yeni Gusnita, SH. M.Kn. Melalui wadah koperasi kopi Solok Radjo inilah Alfadriansyah
berjuang membesarkan dan mengespor Kopi Arabika Solok Radjo ke mancanegara.

Kepemimpinan yang efektif dan efisien akan terwujud apabila dijalankan berdasarkan
fungsi dan tujuan yang telah ditetapkan. (Mattayang, 2019). Alfadriansyah memulai dari
memahami persoalan besarnya, dan lalu menetapkan tujuan serta strategi. Dengan kegigihan

dankerja keras dia mengeksekusi semua rencana tersebut. Alfadrian Syah juga menunjukkan
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bahwa sebagai seorang pemimpin dia harus berusaha menjadi bagian dari situasi kelompok
atau organisasi yang dipimpinnya (Northouse, 2018).

Kepemimpinan adalah aktivitas mempengaruhi orang lain (Bass, 1990). Pada konteks
ini Alfadrian Syah telah menunjukkan kemampuan kepemimpinannya. Alfadrian Syah
berhasil mengajak ratusan petani untuk bergabung dan bermitra dengan Koperasi Solok
Radjo. Alfadrian Syah juga menjadikan koperasi sebagai wadah peningkatan pengetahuan,
ketrampilan dan sikap petani kopi sehingga memiliki kapasitas hulu-hilir yang lebih baik

dalam tata kelola kopi.

2.1.2. Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi

Bernard M. Bass (1990) membagi kepemimpinan menjadi dua tipe, Yyaitu
kepemimpinan transformasional dan transaksional. Bass menjelaskan bahwa karakteristik
kepemimpinan sangat dipengaruhi oleh standar perilaku, nilai, dan moral dari pemimpin
yang bersangkutan. Lebih jauh Bass menjelaskan, bahwa pada kepemimpinan transaksional,
terjadi transaksi atau pertukaran dalam hubungan antara pemimpin dan bawahannya,
sebaliknya pada kepemimpinan transformasional, hubungan antara pemimpin dan bawahan
dibangun secara timbal balik serta berdasarkan pada kepercayaan.

Bass (1990) mengusulkan suatu gagasan bahwa dalam rangka mencapai Kinerja
pengikut yang terbaik, maka kepemimpinan transformasional adalah jawabannya. Menurut
Bass (1985) seorang pemimpin dikatakan transformasional, diukur dari sejauh mana
pengaruh pemimpin terhadap pengikutnya, yakni: (1) Pemimpin membuat anggotanya
menyadari pentingnya hasil-hasil tugas (task outcomes); (2) membujuk anggota untuk bekerja
melampui kepentingan pribadi demi organisasi atau tim; (3) pemimpin mampu mengaktifkan
kebutuhan anggota pada tingkat yang lebih tinggi.

Kepemimpinan Alfadrian Syah pada petani Kopi Solok Radjo merupakan gaya
kepemimpinan yang masuk pada tipe kepempimpinan transformasional. Hal ini bisa
disarikan pada tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1 Indikator kepemimpinan transformasional Alfadrian Syah pada Petani Kopi Solok

Radjo
No | Indikator Kepemimpinan Aktivitas Kepemimpinan Alfadrian Syah Pada
Transfomasional (Bass, 1990) | Petani Kopi Solok Radjo
1 Pengikut menyadari hasil hasil Alfadrian Syah membangun kesadaran petani kopi
tugas yang akan membawa bahwa nilai pasar kopi arabika sangatlah tinggi. Petani
majuan (task outcomes) layak mendapatkan harga yang jauh lebih baik. Bahkan
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melalui proses proses pengolahan yang terstandarisasi
Alfadrian Syah bisa membuktikan bahwa harga kopi
petani bisa naik hampir 150 persen. Hal ini telah
memberikan kesadaran yang kuat kepada petani.

2 Membujuk  anggota  untuk
bekerja melampui kepentingan
pribadi

Alfadrian Syah pada awalnya didorong untuk
mendirikan CV/perusahaan bukan kelembagaan dalam
bentuk Koperasi untuk mewadahi kepentingan petani
kopi. Alfadrian Syah menolak dan menjelaskan kepada
petani dan timnya, bahwa koperasi adalah jalan terbaik
untuk kita mewujudkan kepentingan bersama melampui
kepentingan pribadi pribadi. Ini akhirnya membuahkan
hasil yang baik bagi petani kopi Solok Radjo

3 Pemimpin mampu mengaktifkan
kebutuhan anggota pada tingkat
yang lebih tinggi

Alfadrian Syah memimpin pengembangan Kopi Solok
Radjo memasukipeluang peluang ekonomi baru, seperti
ekowisata, peningkatan produksi untuk memenuhi
permintaan ekspor yang semakin besar. Sekarang Kopi
Solok Radjo telah mengolah hutan kemasyarakatan
dengan luas lebih dari 300 hektar.

Sumber: Data primer (2022)

Kepemimpinan transformasional sangat relevan di era sekarang dengan tantangan

yang berubah, dimana manusia tetap sebagai pusat inovasi(Putra Ardinata et al., 2022).
Alfadrian Syah membuktikan relevansi kepemimpinan transformasional yang dapat
membawa kemajuan kepada organisasi dan sekaligus pada saaat yang sama dapat merubah
pengetahuan, sikap dan ketrampilan petani kopi lebih menyadari sistem hulu sampai hilir
usahanya. Berbagai inovasi juga lebih mudah muncul melalui kepemimpinan
transformasional. Hal ini bisa terlihat dari perkembangan-perkembangan ide bisnis kopi
Solok Radjo yang selalu lebih baik. Hal ini berbeda dengan kepemimpinan otoriter yang
justru mematikan inovasi (Duan et al., 2018).

Dalam hal gaya komunikasi Alfadrian Syah sebagai ketua pada koperasi petani Solok
Radjo juga bergaya komunikasi yang terbuka sekaligus asertif. Petani kopi Solok Radjo
merasa senang dengan pola komunikasi ini. Ketua koperasi dipandang terbuka dengan
permasalahan dan juga masukkan sekaligus pada saat yang sama juga bisa tegas dalam
mengambil keputusan. Dengan demikian pengembangan kapasitas organisasi maupun
anggota dapat tumbuh lebih baik.

Menurut Bass (1990), kepemimpinan tarasformasional juga memiliki beberapa
dimensi lain, yakni: (1) idealised Influence, yaitu perilaku yang menimbulkan rasa bangga

angﬁl, rasa hormat dan kepercayaan yang tinggi; (2) inspirational motivation, yaitu
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perilaku pemimpin yang menjadi motivasi sehingga memunculkan tantangan dan semangat
anggota untuk dapat berkembang menjadi lebih baik lagi; (3) intellectual simulation, yakni
pemimpin menstimulasi gagasan-gagasan baru sehingga menjadi pendorong penyelesaian
masalah secara lebih kreatif dan inovatif; (4) individual consideration, yakni perilaku
pemimpin yang mau mendengarkan anggota dengan penuh perhatian, memperlakukan
pengikutnya secara individual dan sekaligus memberikan kebutuhan khusus pada
pengembangan diri. Pada kepemimpinannya di petani Kopi Solok Radjo, Alfadrian Syah
menerapkan ke empat dimensi kepemimpinan transformasional ini. Melalui pendekatan
inilah, Alfadrin Syah sukses membangun tim yang kuat di Koperasi Solok Radjo dan terus
mendapatkan kepercayaan anggotanya untuk melakukan transformasi di Koperasi Solok
Radjo. Kepemimpinan transformasional juga sangat kental dengan aspek-aspek situasional
leadership, kepemimpinan yang inovatif dan juga pada saat yang sama juga demokratis. Gaya
kepemimpinan demokratis dan inovatif sangat efektif dalam meningkatkann partisipasi
anggota (Fitriadi et al., 2018).

Selain gaya kepemimpinan, faktor komunikasi dalam organisasi juga turut
mempengaruhi Kkeberhasilan dalam membangun budaya organisasi. Komunikasi dalam
organisasi merupakan proses interaksi diantara pimpinan dan bawahan. Komunikasi dalam
organisasi menjadi sangat penting dalam membentuk organisasi yang efektif. Efektivitas
komunikasi tampak pada hubungan yang harmonis diantara pimpinan dan bawahan yang
terbentuk berdasarkan keterbukaan dan kepercayaan. Alfadriansyah dalam memimpin
Koperasi Solok Radjo memiliki gaya komunikasi interpersonal yang dialogis, dekat dan
bersahabat. Alfadriansyah sangat tenang dalam berkomunikasi. Dalam aspek interpersonal,
Alfadriansyah memaki komunikasi yang empati dan asertif. Komunikasi empati dan asertif
ini telah mendorong banyak perubahan di Koperasi Solok Radjo. Komunikasi empati berarti
Alfadriansyah memahami anggota atau petani binaanya. Sedangkan komunikasi Asertif
membuat program berjalan baik karena ketegasan dan kejelasan arahan dari Alfadriansyah

sebagai ketua.

Hubungan Gaya Komunikasi dan Kepemimpinan Dengan Transformasi Petani Kopi
Solok Radjo

Dibawah komunikasi dan kepemimpinan Alfadrian Syah, Kopi Solok Radjo sedang
meniti jalan kejayaannya. Kopi Arabika yang dihasilkan petani di desa terpencil di Sumatera
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Barat, sekarang dinikmati oleh orang Eropa dan Amerika di berbagai coffe-coffe shop disana.
Alfadriansyah melalui kepemimpinan transformationalnya berhasil melakukan transformasi
pada Kopi Solok Radjo.
Tabel 2. Tranformasi Kopi Solok Radjo dibawah Kepemimpinan Alfadrian Syah

No | Bentuk Transformasi yang Terjadi | Hubungan dengan Gaya komunikasi dan
Kepemimpinan
1 Berdirinya Koperasi Solok Radjo | Terjadi karena gaya komunikasi interpersonal

yang menjadi wadah pembinaan
huli-hilir petani kopi

yang empati serta kepemimpinan Alfadrian
Syah yang menunjukkan karakter idealised
Influenced, sehingga petani yakin untuk
bergabung dan berjuang bersama melalui
wadah koperasi

2 Berhasil memutus mata rantai/tata | Terjadi  karena didorong oleh gaya
niaga kopi yang Panjang dan tidak | komunikasi asertif dan kepemimpinan
menguntungkan petani dan | Alfadrian Syah yang berkarakter: intellectual
mengubahnya menjadi perdagangan | simulation, sehingga ide -ide dan gagasan
satu pintu baru yang inovatif muncul dan mampu

menerobos persolan dan tantangan tata niaga
kopi yang rumit.

3 Berhasil melakukan eksport kopi Terjadi karena karakter inovatif, belajar dan
arabika ke manca negara dan meraih | bekerja keras yang bagian juga dari sifat
standarisasi internasional untuk intellectual simulation
kualitas kopinya

4 Menjadi pelopor terbentuknya Terjadi karena sifat kepemimpinan Alfadrian
Masyarakat Perlindungan Indikasi Syah yan inovatif dan juga Inspirational
Geografis kopi Sumatera Arabika motivation
Minang Solok (MPIG SAMS).

5 Melakukan terobosan pemasaran Terjadi karena karakter kepemimpinan anak
melalui sistem online dan offline. muda yang inovatif, sadar akan teknologi
Pengguanaan sosial media yang lebih | serta gaya komunikasi yang empati
aktif

6 Berhasil meningkatkan kesejahteraan | Terjadi karena kombinasi semua karakter
petani kopi Nagari Aia Dingin kepemimpinan transformasional dan gaya
dengan pasar yang lebijh terjamin komunikasi interpersonal yang empati dan
dan harga yang lebih baik dan stabil | asertif

7 Melakukan pemberdayaan kepada Terjadi karena karakter kepedulian, gaya
petani kopi di Nagari Aia Dingin komunikasi empati dan individual

meskipun bukan petani mitra
koperasi

consideration yang dimiliki Alfadrian Syah

Sumber: Data Primer (2022)
Keberhasilan Alfadrian Syah memimpin Koperasi Solok Radjo dan melakukan upaya

transformasi semenjak tahun 2012 vyang lalu, tidak terlepas dari gaya komunikasi
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interpersonal yang empati dan asertif serta sifat kepemimpinan transformasional yang
dimilikinya dan diterapkan dalam keseharian dalam memimpin koperasi Solok Radjo. Gaya
kepemimpinan nya yang terbuka, demokratis dan inovatif ala anak muda mampu menerobos
berbagai rintangan dan tantangan yang berat, sehinga prestasi demi prestasi dapat tercapai.
Alfadrian Syah tidak menerapkan gaya kepemimpinan otokratis ataupun gaya komunikasi
yang menggurui dan top down. Gaya kepemimpinan otokratis memiliki banyak kelemahan.
Gaya kepemimpinan otokratis menunjukkan hubungan negatif yang signifikan dengan
motivasi anggota, sedangkan gaya kepemimpinan demokratis dan laissez-faire terbukti
meningkatkan motivasi anggota secara positif (Fiaz et al., 2017). Selain sifat kepemimpinan
yang dijelaskan diatas, seorang Alfadriansyah juga memiliki Inklusif Leadership, yakni
kepemimpinan yang dekat dan mernagkul semua pihak didukung dengan gaya komunikasi
interpersonal yang empati dan sertif. Hal ini dirasakan oleh anggotanya. Kepemimpinan yang
inklusif secara teoritis memang membuat anggota menjadi lebih nyaman dalam bekerja dan

merasa lebih dekat dengan ketua atau atasannya(Javed et al., 2018).

KESIMPULAN

Dari analisis dan pembahasan yang disampaikan dalam makalah ini, maka beberapa
kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Keberhasilan Alfadrian Syah memimpin Koperasi Solok Radjo dan melakukan upaya
transformasi semenjak tahun 2012 yang lalu, tidak terlepas dari gaya komunikasi
interpersonal yang empati dan asertif serta sifat kepemimpinan transformasional yang
dimilikinya dan diterapkan dalam keseharian dalam memimpin koperasi Solok Radjo.

2. Menurut Bass (1990), kepemimpinan tarasformasional memiliki beberapa dimensi
yakni: (1) idealised Influence, yaitu perilaku yang menimbulkan rasa bangga anggota,
rasa hormat dan kepercayaan yang tinggi; (2) inspirational motivation, yaitu perilaku
pemimpin yang menjadi motivasi sehingga memunculkan tantangan dan semangat
anggota untuk dapat berkembang menjadi lebih baik lagi; (3) intellectual simulation,
yakni pemimpin menstimulasi gagasan-gagasan baru sehingga menjadi pendorong
penyelesaian masalah secara lebih kreatif dan inovatif; (4) individual consideration,

yakni perilaku pemimpin yang mau mendengarkan anggota dengan penuh perhatian,
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memperlakukan pengikutnya secara individual dan sekaligus memberikan kebutuhan
khusus pada pengembangan diri

3. Pada kepemimpinannya di petani Kopi Solok Radjo, Alfadrian Syah menerapkan ke
empat dimensi kepemimpinan transformasional. Melalui pendekatan inilah, Alfadrin
Syah sukses membangun tim yang kuat di Koperasi Solok Radjo dan terus
mendapatkan kepercayaan anggotanya untuk melakukan transformasi di Koperasi
Solok Radjo
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